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PENDAPATAN YANG BERBEDA DI KABUPATEN OKU TIMUR PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Maryati Mustofa Hakim', Andy Mulyana', M.Yamin', Taufiq Marwa®
'Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Unsri
*Program Studi Ilmu Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi

maryati_psa@yahoo.co.id ‘

ABSTRACT

Sebagai bahan pangan pokok, hasil produksi padi (beras) merupakan konsumsi kebutuhan
pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Komoditi beras dipandang sebagai komoditi yang
strategis karena menyangkut berbagai aspek kehidupan bangsa, dimana ketersediaannya,
distribusi serta tingkat harganya sangat berpengaruh terhadap stabilitas nasional. Keadaan
tersebut tercermin dari berbagai intervensi kebijakan yang selama ini dilakukan pemerintah,
seperti:subsidi sarana produksi, pentargetan luas tanam, serta kebijakan harga dasar
gabah.Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2005/2006 terdiridari 15 kabupaten/kota. Salah
satu daerah sentra produksi beras adalah Kabupaten OKU Timur yang merupakan lokasi yang
diteliti.

Tujuan penelitian adalah: 1) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
pangan pokok beras penduduk pada golongan pendapatan yang berbeda di Kabupaten OKU
Timur Provinsi Sumetera Selatan; 2) Menganalisis konsumsi pangan pokok beras rumah tangga
di Kabupaten OKU Timur Porovinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten OKU Timur, terdiri dari tiga desa yaitu;
Martapura, Kurungan Nyawa, dan Sidorahayu. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer
dan sekunder. Metode penarikan contoh secara acak sederhana (Simple Random Sampling).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan
pokok beras yang berpengaruh nyata adalah harga beras, harga barang substitusi, pendapatan,
jumlah anggota keluarga, umur, jenis kelamin, dan jenis pekerjaan. Tingkat pendidikan tidak
berpengaruh nyata secara statistik. Konsumsi pangan pokok beras pada rumah tangga
berpendapatan tinggi lebih rendah dari yang berpendapatan sedang dan rendah.

Key words: Beras, Rumah Tangga, Pendapatan, Konsumsi

PENDAHULUAN

Beras merupakan makanan pokok di Indonesia. Dengan populasi sebesar 230 juta jiwa dan
tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,4% per tahun, pasokan beras pada saat ini telah
mencapai tingkat terendah di dalam kurun waktu 30 tahun terakhir yang disertai oleh kenaikan
harga beras dalam 10 tahun terakhir. Hal ini berarti bahwa Indonesia, sebagaimana negara-
negara Asia lainnya, menghadapi permasalahan dalam mengamankan pasokan beras untuk
memberikan pangan kepada rakyatnya. Pemerintah Indonesia berusaha untuk menjembatani
kesenjangan yang terjadi melalui peningkatan produktifitas tanaman padi dan penghasilan para
petani di wilayah-wilayah dimana produksi mengalami penurunan (Tsubaki, 2010).

Untuk mencapai keberlanjutan konsumsi pangan diperlukan aksesibilitas fisik dan ekonomi
terhadap pangan. Aksesibilitas tercermin dari jumlah dan jenis pangan yang dikonsumsi oleh
rumah tangga. Sehingga, data konsumsi pangan secara riil dapat menunjukkan kemampuan
rumah tangga dalam mengakses pangan dan menggambarkan tingkat kecukupan pangan rumah
tangga. Secara implisit, perkembangan tingkat konsumsi pangan tersebut juga merefleksikan



Dimana :

=1 apabila > 50 % anggota rumah

Cbr = Konsumsi beras rumah tangga tangga berusiaproduktif
penduduk Kabupaten = OKU D2 = variabel dummy untuk komposisi
Timur (kg/kk/thn) jenis kelamin yang dominan
Pd = Pendapatan (Rp/kk/Thn) dalam rumah tangga
JAK = Jumlah anggota rumah tangga = 0 apabila perempuan = laki-laki
(org) =1 apabila perempuan < laki-laki
Hb D3 = variabel dummy untuk tingkat
= Harga beras (Rp/kg) pendidikan kepala keluarga
Hs =Harga barang = 0 apabila pendidikan kepala
subtitusi(Rp/bungkus) keluarga < SLTP
D1 = variabel dummy untu k =1 apabila pendidikan kepala
komposisi umur anggota rumah keluarga > SLTP
tangga a = intersept
=0apabila < 50 % anggota B 1-B7 = parameter penduga
rumah tangga berusia tidak u = kesalahanpenggangu
produktif

Kemudian,tujuan kedua dijawab dengan analisis secara deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan tabulasi dan perhitungan matematis dari jumlah rata-rata konsumsi beras
rumah tangga penduduk (kg/kk/tahun) kemudian dihitung rata-rata konsumsinya dalam
kg/kapita/tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Parameter Dugaan Beberapa Variabel yang Mempengaruhi Tingkat
Konsumsi Beras Rumah Tangga Penduduk Kabupaten Oku Timur

Nilai parameter

Variabel penjelas dugaan (Bi) t-hitung Prob-t Ket
Intercept 8.41354 4.49265 0.00004
Pendapatan -0.17133 -2.09276 0.04127 A
Jumlah anggota keluarga 1.05966 10.45648 0.00000 A
Harga beras. -1.59632 -4.20937 0.00010 A
Harga mie (b.subtitusi) 0.26513 0.61590 0.54065 -
Komposisi umur 0.03008 1.05753 0.29516 D
Komposisi jenis kelamin 0.03111 1.33351 0.18818 B
Pendidikan kepala keluarga -0.05986 -2.67167 0.01005 A
R’ 0.8828 Keterangan :

F-hitung 55.95518 A - Nyata pada taraf @ =0.05

‘B = Nyata pada taraf @ = 0.10

D-W ' 2.25416 c = Nyata pada taraf @ =0.20

D = Nyata pada taraf @ = 0.30

Berdasarkan pada Tabel 1, nilai R* yang didapat yaitu sebesar 0.8828
menunjukkan bahwa variasi tingkat konsumsi beras di Kabupaten OKU Timur 88.28 %
dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, harga
beras, harga pangan subtitusi berupa mie, komposisi umur, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan kepala keluarga. Sedangkan sisanya 11.72 % adalah variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam persamaan. Berdasarkan pada Tabel 1, nilai F-hitung sebesar
55.95518 , nilai tersebut signifikan pada taraf o = | %. Hasil uji-F tersebut, dapat
dikatakan bahwa secara bersama-sama semua variabel, yaitu pendapatan keluarga, jumlah
anggota keluarga, harga beras, harga mie, komposisi umur, jenis kelamin, dan pendidikan



rata  Konsumsi Beras Penduduk pada Tingkat Pendapatan Tinggi, Pendapatan Sedang
dan Pendapatan Rendah di Kabupaten OKU Timur dapat dilihat pada gabar berikut ini:

Rata-rata Tingkat Konsumsi Beras
(Kg/Kapita/thn)

# Tingkat Pendapatan
Tinggi

B Tingkat Pendapatan
Sedang

¥ Tingkat Pendapatan
Rendah

Gambar 1. Konsumsi Beras Perkapita Penduduk Pada Tingkat
‘ Pendapatan yang Berbeda

Berdasarkan pada Gambar 1, menunjukkan bahwa konsumsi beras terbesar di
Kabupaten OKU Timur adalah konsumsi beras pada penduduk dengan tingkat
pendapatan rendah, dimana jumlah beras yang dikonsumsi sebesar 118,41 kg/kapita
/tahun, kemudian pada penduduk dengan tingkat pendapatan sedang, jumlah konsumsi
berasnya sebesar 112,40 kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi beras yang terendah
adalah penduduk dengan tingkat pendapatan tinggi, dimana jumlah konsumsi beras
sebesar 73,25 kg/kapita/tahun. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dijelaskan bahwa
semakin meningkat pendapatan suatu masyarakat, maka jumlah konsumsi beras akan
semakin menurun, karena dengan peningkatan pendapatan tersebut, kemampuan daya beli
masyarakat akan berbagai jenis pangan semakin meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut ;

1. Faktor- faktor yang berpengaruh nyata positif adalah jumlah anggota keluarga,
komposisi umur, komposisi jenis kelamin, sedangkan factor-faktor yang memberikan
pengaruh negatif adalah pendapatan, harga beras, dan tingkat pendidikan kepala
keluarga, sedangkan afaktor yang tidak berpengaruh terhadap konsumsi beras
keluarga adalah harga bahan pangan subtitusi berupa mie.

2. Konsumsi beras rumah tangga penduduk Kabupaten OKU Timur tertinggi adalah
pada penduduk dengan tingkat pendapatan rendah, sedangkan konsumsi beras
terendah adalah penduduk dengan tingkat pendapatan tinggi.

Saran

1. Mengingat Kabupaten OKU Timur merupakan sentra produksi beras di Sumatera
Selatan, maka perlu  diperhatikan upaya peningkatan produksi serta perlu
disosialisasikan secara lebih luas diversifikasi pangan kepada masyarakat.

2. Perlu dilakukan lebih lanjut mengenai kebijakan harga beras, tingkat persediaan beras
dan pendistribusian beras pada daerah defisit,

n%-mmmwm-hhﬂmimﬁBIS



